Bab IV

Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan mengenai peranan dan fungsi guru yang
tecermin dalam film Yankii Boukou ni Kaeru Film. Pada bab ini dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut. Film sebagai sarana pendidikan sangat mendukung cara
berpikir manusia yang selalu ada dalam proses pendidikan. Film Yankii Bokou ni
Kaeru menggambarkan fungsi dan peranan guru yang dipengaruhi kehidupan riil
pengarangnya.

Ternyata bahwa peran guru dalam film ini menonjolkan guru sebagai (1)
Motivator, ketika Yoshimori sensei berhasil mengajak siswa yang bernama Sakuda
Kumiko untuk ikut dalam pertandingan marathon dan menumbuhkan kepercayaan

diri Sakuda Kumiko yang semula tidak percaya diri; (2) Pengatur Lingkungan Kelas,

sebagai guru Ando sensei , Yoshimori sensei, Kazuto sensei membersihkan kelas

agar rapi dan nyaman; (3) Konselor, sebagai konselor, Yoshimori mendengarkan

keluh kesah siswanya yang bernama Chiba yang sedang tertimpa masalah, dan
memberikan solusi agar masalahnya dapat selesai; (4) Partisipan, sebagai partisipan
guru ikut berempati terhadap masalah yang sedang menimpa muridnya dan ikut
membuka jalan bagi siswanya yang sedang menghadapi masalah seperti yang dialami
oleh Chiba dan Yuki, Yoshimori ikut membukakan jalan bagi mereka; (5)
Pembimbing, sebagai seorang pembimbing Guru harus memberikan arah yang baik
kepada siswanya agar tidak salah langkah. Hal ini harus dilakukan agar siswanya
tidak mengulangi kesalahan yang sama untuk yang kedua kalinya. Yoshimori

menasehati para siswanya yang menghisap ganja agar mereka berhenti dan Yoshimori

61



berhasil berhasil dalam hal ini sehingga para siswanya mengerti dan berjanji untuk
tidak menghisap ganja lagi.

Sangat menentukan awal kehidupan peserta didik yang tidak memiliki harapan
masa depan menjadi memiliki dan bergairah untuk menghadapi hidup. Sosok guru
yang seharusnya dihidupkan di segala segi kehidupan, baik oleh proses pendidikan
formal atau informal maupun dari kehidupan sehari—hari. Peranan yang dilakukan
oleh Yoshimori sensei sebagai seorang guru dilakukan dengan bertanggung jawab dan
dengan kerelaannya untuk mendidik para siswanya agar berhasil pada masa yang

akan datang. Ini suatu contoh yang baik untuk dunia guru.
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